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OUTLINE

• Isu Pantura dan Penyebabnya
• Kasus Jakarta
• Kasus Semarang dan Pekalongan
• Upaya Pengendalian
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1. Faktor alami
a. Penurunan lapisan yg belum 

terkonsolidasi secara sempurna
b. Pengaruh tektonik

2. Faktor aktivitas manusia
a. Pembebanan bangunan/infrastruktur
b. Ekstrasi air tanah yg berlebihan dan rapat

ISU  PANTURA  DAN  PENYEBABNYA

PERKEMBANGAN KOTA DAN 
PERTUMBUHAN PENDUDUK

Urbanisasi, Kebutuhan lahan , 
pemukiman, industri dan air bersih

PENURUNAN MUKA TANAH 
(LAND SUBSIDENCE)

PENGERTIAN: Pergerakan permukaan tanah 
ke bawah relative terhadap datum atau titik 
tertentu yang diakibatkan baik secara alami 
maupun akibat adanya aktifitas manusia 
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2
Banjir, Rob, Amblesan, setempat - 
setempat penurunan muka air tanah
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I. JAKARTA1
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40 %   Air PDAM

60 %   Air Tanah

Sumber : BPLHD DKI Jakarta
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(Sumber : Arismunandar, 2009)

(Sumber : Andiani, 2010)

(Sumber : Tirtomihardjo, 2013)

2009 2010 2013



7

KEMENTERIAN ESDM
31 Titik Sumur

PEMPROV DKI
22 Titik Sumur

PEMPROV JABAR
3 Titik Sumur

PEMPROV BANTEN
5 Titik Sumur

SWASTA
49 Titik Sumur

Dari hasil kajian survei penyusunan masterplan jaringan 
sumur pantau di Provinsi DKI Jakarta perlu dibuat 206 sumur 
pantau, sehingga masih perlu dibangun 96 sumur pantau 
untuk dapat memantau kondisi air tanah secara ideal

Pemilik Sumur
Jumlah 110 sumur
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Berdasarkan PP. 121 Tahun 2015 
Tentang Pengusahaan Sumber Daya 
Air – Pasal 34 ayat 2 

“Rekomendasi Teknis pemanfaatan 
air tanah diberikan berdasarkan 
zona konservasi air tanah”
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2013 2018

Secara umum bila dilihat dari data 
2013 hingga tahun 2018 muka air 

tanah relatif naik (membaik)

MAT terdalam -40 m.dpl

MAT terdalam -35 m.dpl
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Muka
 Air T

anah Relat
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aik

MAT Akuifer tertekan 2019

Contoh daerah yang muka air tanahnya cenderung naik 
secara stabil adalah wilayah Pulogadung dan Jl. Raya 

Bogor Jakarta Timur
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I. PEKALONGAN, SEMARANG DAN DEMAK2
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2006

2009

2013

2019

Pekalongan

PEKALONGANRob Pekalongan terjadi karena amblesan, diperkirakan
- Konsolidasi lapisan tanah
- Tektonik (  perlu kajian lebih detail)

Pekalongan berdasarkan berdasarkan penggunaan lahan:
- Tidak ada kegiatan industri 
- Tidak ada pembebanan bangunan
- Lahan berupa persawahan/pertanian namun tetap mengalami 

amblesan
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Semarang

BM.
03

BM
.01

BM
.04

BM
.02

(PAG), Badan Geologi melakukan kegiatan  evaluasi Geologi 
Teknik penurunan tanah Semarang, dengan melakukan 
pemboran teknik di 4 (empat) titik yaitu BM1, BM2, BM3 dan 
BM4. Pengukuran ketinggian menggunakan GPS Geodetic.
BM1, BM3 dan BM4 kerjasama Badan Geologi – BGR Jerman.

Rob Semarang terjadi karena amblesan, diperkirakan
- Konsolidasi lapisan tanah/ secara alami / pembebanan bangunan ( - perlu kajian lebih detail )
- Penurunan muka Air Tanah/pengembilan air tanah
- Tektonik (  perlu kajian lebih detail)

Semarang berdasarkan penggunaan lahan:
- Terdapat kegiatan industri , pemukiman, perkotaan

2010
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Masjid Sayung, yg sebelumnya merupakan daerah daratan Banjir Rob di Demak yg meluas ke daratan

Demak, SayungRob Demak terjadi karena amblesan, diperkirakan 
-   Konsolidasi lapisan tanah/ secara alami  (  perlu kajian lebih detail )
- Tektonik (  perlu kajian lebih detail)

Demak berdasarkan berdasarkan penggunaan lahan:
- Tidak ada kegiatan industri 
- Tidak ada pembebanan bangunan
- Lahan berupa persawahan/pertanian namun tetap mengalami 

amblesan
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-15 M bml

Peta Sebaran Sumur Bor, Semarang dan sekitarnya
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Penurunan Tanah Semarang, 
Badan Geologi dan BGR
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Berdasarkan hasil 
monitoring penurunan 
muka tanah di daerah 
Semarang bagian utara 
terjadi penurunan muka 
tanah hingga > 10 cm/thn

Penurunan Tanah Semarang, Badan Geologi
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Intrusi Air Laut, Semarang
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 Berdasarkan nilai 
indeks kompresi (Cc) 
pada Desa Kandang 
Panjang :

 Nilai tinggi terdapat 
pada kedalaman 5.5 – 
15 dan 17 – 21 m

 Nilai  menengah 
terdapat pada 
kedalaman 15 – 17 m, 
21 – 22 m, dan 32 – 34 
m

 Nilai rendah terdapat 
pada kedalaman 22 – 
24  m, dan 26  – 32 m

• Indeks Kompresibilitas (Cc) Diperoleh 
berdasarkan uji konsolidasi di laboratorium 
terhadap contoh tanah kohesif. Nilai indeks 
kompresi memberikan informasi perilaku 
tanah kohesif terhadap pemampatan apabila 
terjadi perubahan tegangan efektif.

• Indeks kompresebilitas (Cc) tinggi (klasifikasi 
Bell, 2007)berpotensi untuk mengalami 
penurunan

Pemadatan/kompaksi lapisan Tanah Pekalongan , Badan Geologi 
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Hasil Pengukuran Geofisika Gaya Berat 
(Gravity) sebanyak 310 titik

Konfigurasi Tektonik, Sayung/Demak , Badan Geologi 
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Catatan Pekalongan , Semarang dan Demak

PENURUNAN MUKA TANAH

Terjadi di sekitar Pantura Jawa Tengah, Pekalongan, Kendal, Semarang dan Demak bagian Utara

PENYEBAB PENURUNAN TANAH

a. Akibat faktor tektonik (dugaan hipotesis berdasarkan data gaya berat dan  
pola sebaran rob)  Perlu kajian lebih lanjut;

b. Pembebanan bangunan pada lapisan batuan yang belum terkonsolidasi 
secara sempurna;

c. Proses pemadatan alami pada lapisan batuan yg belum terkonsolidasi 
secara sempurna;

d. Akibat pengambilan air tanah secara berlebihan (daerah industri bagian 
utara
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                    UPAYA PENGENDALIAN YANG DAPAT DILAKUKAN



23

Zona Konservasi 
Air Tanah

Pemantauan 
Kualitas Air Tanah

Pemantauan 
Kuantitas Air Tanah

Layanan Rekomendasi 
Teknis Pengusahaan Air 

Tanah (Pembatasan debit)

Pengembangan 
Teknologi Konservasi 

Air Tanah

Pemantauan Muka 
Tanah

Verifikasi/Monitoring 
Pengusahaan Air 

Tanah

1

2

3
4

5

6

7

Sosialisasi Perduli 
Air Tanah

8
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Pengaturan jenis 
industri

Pengawasan dan 
Pengendalian, 

terutama 
penggunaan air 
tanah di daerah 

industri

Pemantauan Penurunan 
Tanah, di pekalongan, 

Semarang, Kendal

PEMANFAATAN RUANG, mempertimbangkan 
Kawasan industri utara Kendal – Demak yang 

terdampak Rob

Kajian Resiko, baik 
aspek teknis 

maupun sosial

3

2 1

54
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- Melanjutkan kegiatan pemantauan Air Tanah dan Amblesan
- Melakukan Kajian Geologi Terpadu Pantura
- Melakukan pemasangan Benchmark Pekalongan 2 titik dan Demak 2 titik, 
    sedalam masing-masing titik 125 meter

Benchmark terpasang di Jakarta

Benchmark terpasang di Semarang
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